
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan dalam penelitian ini maka 

peneliti berkesimpulan bahwa: 

1. Perawat di ruang rawat inap RSUD Toto Kabila 96,6% telah melaksanakan 

prosedur double check pemberian obat benar pasien dengan meminta pasien 

menyebutkan nama dan 100% mengecek gelang identitas minimal 2 

identifikasi dengan baik. 

2. Perawat di ruang rawat inap RSUD Toto Kabila 96,6 % telah melaksanakan 

prosedur double check pemberian obat benar dosis dengan baik. 

3. Perawat di ruang rawat inap RSUD Toto Kabila 96,6% telah melaksanakan 

prosedur double check pemberian obat benar jenis obat dengan memeriksa 

label dan 100 % memeriksa pesanan obat yang diresepkan. 

4. Perawat di ruang rawat inap RSUD Toto Kabila 100% telah melaksanakan 

prosedur double check pemberian obat benar waktu dengan memeriksa bahwa 

memberikan dosis pada waktu yang tepat waktu dan 100% telah melakukan 

konfirmasi ketika dosis terakhir diberikan. 

5. Perawat di ruang rawat inap RSUD Toto Kabila 100% telah melaksanakan 

prosedur double check pemberian obat benar cara pemberian dengan 

memeriksa kembali kesesuaian jenis obat serta rute pemberian obat sebelum 

diberikan kepada pasien. 



 

6.  Perawat di ruang rawat inap RSUD Toto Kabila 100% telah melaksanakan 

prosedur double check pemberian obat benar dokumentasi dengan memeriksa 

kembali apakah dokumentasi sudah sesuai dengan informasi pemberian. 

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian tersebut maka peneliti 

menyarankan kepada: 

1. Rumah sakit 

Agar dapat meningkatkan kepatuhan  kepada  perawat dalam melaksanakan 

prosedur double check pemberian obat 6 benar melalui pengawasan atau 

supervise sehingga pelaksanaannya dapat berjalan sesuai dengan standar yang 

telah ditetapkan. 

2. Institusi pendidikan 

Agar dapat membekali mahasiswa keperawatan dengan meningkatkan 

pengetahuannya tentang prosedur double check pemberian obat benar melalui 

simulasi pelaksanaan pemberian obat sehingga hal tersebut dapat 

diaplikasikan secara langsung saat praktik kerja di rumah sakit. 

3. Peneliti  

Peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian tentang faktor apa saja 

yang mempengaruhi penerapan prosedur double check pemberian obat benar. 
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